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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan 

kerja terhadapm kinerja pegawai pada kantor camat sombawa kabupaten nias selatan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 

bersifat asosiatif. Sumber data adalah  dengan populasi dan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 31 orang responden. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan 

angket. Metode analisis data yang digunakan dalama penelitian ini analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian uji parsial pertama, motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

pada kantor camat somambawa menunjukan bahwa nilai thitung (2,767) > T tabel (1,701) 

artinya ada pengaruh signifikan anatara motivasi kerja  terhadap kinerja pegawai pada 

kantor camat somambawa  kabupaten nias selatan. Hasil uji parsial yang kedua, 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukan bahwa hasil T hitung (2,038)  > T tabel 

(1,701) ada pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada 

kantor camat somambawa kabupaten nias selatan. Hasil uji simultan menunjukan bahwa 

F hitung (5,370) > F tabel (3,343) artinya variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja secara 

bersamaan mempengaruhi variabel kinerja pegawai pada kantor camat somambawa 

kabupaten nias selatan. Saran dalam penelitian ini: Pimpinan Kantor Camat Somambawa 

Kabupaten Nias Selatan hendaknya terus-menerus memberikan motivasi kerja kepada 

pegawai dalam organisasi agar terdorong dan tergerak dalam  melakukan pekerjaan 

dengan penuh semangat.Pimpinan Kantor Camat Somambawa Kabupaten Nias Selatan 

perlu memperhatikan dan membenahi fasilitas-fasilitas kerja seperti penyediaan personal 

komputer, fentilas, kipas angina dan peralatan kerja yang dapat mendukung pelaksanaan 

pekerjaan dalam organisasi. Pegawai Kantor Camat Somambawa Kabupaten Nias Selatan 

hendaknya melaksanakan pekerjaan dengan penuh semangat serta memaksimalkan hasil 

pekerjaan dengan baik melalui kemampuan yang miliki. Semestinya pekerjaan pegawai 

disesuaikan dengan kemampuan yang diperoleh dengan tujuan untuk mengifesiensi 

kinerja organisasi. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

The purpose of this research is to determine the influence of work motivation and work 

environment on employee performance at the Sombawa sub-district office, South Nias 

district. The type of research used in this research is associative quantitative research. The 

data source is the population and the sample in this study was 31 respondents. The data 
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collection technique is to use a questionnaire. The data analysis method used in this 

research is multiple linear regression analysis. The results of the first partial test research, 

work motivation on employee performance at the Somambawa sub-district office, show 

that the value of tcount (2.767) T table (1.701) means that there is a significant influence 

between work motivation on employee performance at the Somambawa sub-district office, 

South Nias district. The results of the second partial test, work environment on employee 

performance, show that the results of T  count (2.038) > T table (1.701) have a significant 

influence between the work environment on employee performance at the Somambawa 

sub-district office, South Nias district. Simultaneous test results show that Fcount (5.370) > 

(3.343) means that work motivation and work environment variables simultaneously 

influence employee performance variables at the Somambawa sub-district office, South 

Nias district. Suggestions in this research: The leadership of the Somambawa Subdistrict 

Office, South Nias Regency should continuously provide work motivation to employees in 

the organization so that they are encouraged and motivated to carry out their work with 

enthusiasm. The leadership of the Somambawa Subdistrict Office, South Nias Regency 

needs to pay attention to and improve work facilities such as provision of personal 

computers, ventilation, fans and work equipment that can support the implementation of 

work within the organization. Employees of the Somambawa Subdistrict Office, South 

Nias Regency should carry out their work with enthusiasm and maximize the results of 

their work well using their abilities. Employee work should be adjusted to the abilities 

obtained with the aim of improving organizational performance. 

 

Keywords: Work Motivation; Work Environment; Employee Performance 

 

A. Pendahuluan 

Setiap organisasi pemerintah 

dituntut untuk mengomptimalkan sumber 

daya manusia, dan bagaimana cara 

mengelolanya. Sumber daya 

manusiaberperan penting bagi keberhasilan 

suatu organisasi baik instansi pemerintah 

maupun swasta. Tujuan organisasi 

bermacam-macam seperti merealisaikan 

cita-cita bersama anggota organisasi serta 

hasil akhir yang diinginkan diwaktu yang 

akan datang. Suksesnya suatu organisasi 

dapat diperoleh apabila ada suatu kegiatan 

organisasi dapat diselesaikan oleh para 

pegawai dengan baik. Keadaan ini 

menjadikan pegawai sebagai aset yang 

harus ditingkatkan kuantitas dan kualitas 

kinerjanya. Organisasi mewujudkan 

tujuannya hal ini dipengaruhi oleh kinerja 

pegawai.Oleh karena itu organisasi harus 

benar-benar memperhatikan sumber daya 

manusianya. Hal yang penting dalam 

sumber daya manusia adalah mengenai 

kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai dapat 

didefinisikan sebagai pencapaian tugas 

yang telah dikerjakan, dimana pegawai 

yang bekerja harus sesuai dengan aturan 

suatu organisasi untuk meningkatkan 

kinerja yang diharapkan sehingga tujuan 

organisasi itu cepat dalam pencapaian 

puncakkesuksesan.Sebab kelancaran 
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pekerjaan dalam organisasi ditentukan oleh 

pencapaian pegawai yang perlu diawasi 

serta meningkatkan motivasi. Suatu 

keadaan dan kondisi tentunya 

mempermudah dan memperlancar 

pencapaian suatu tujuan organisasi sesuai 

dengan yang direncakan pada awal. 

Sebagai pimpinan tentu menyadari bahwa 

pentingnya kinerja pegawai dengan 

memberikan teknik berupa motivasi 

merupakan dorongan atau gairah kepada 

pegawai dalam bekerja untuk 

meningkatkan kinerja atau sumber daya 

manusia yang ada didalam sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Salah satu upaya dalam 

mengoptimalkan kinerja pegawai adalah 

dengan pemberian motivasi. Motivasi 

terbentuk dari sikap pegawai dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi 

merupakan kondisi yang menggerakan diri 

pegawai yanmg terarah untuk mencapai 

tujuan organisasi. Motivasi ini dapat 

muncul karena dorongan kebutuhan dalam 

diri pegawai dan motivasi ini juga dapat 

dihadirkan melalui atasan dan organisasi. 

Misalnya setiap kegiatan evaluasi kerja, 

atasan memotivasi pegawai dengan 

menyelipkan kalimat-kalimat yang mampu 

menumbuhkan semangat kerja pegawai, 

atasan juga dapat menumbuhkan motivasi 

melalui penawaran reword and 

punishment.Artinya dengan motivasi yang 

tinggi, pegawai akan bekerja lebih giat dan 

bekerja keras sehingga pekerjaan dapat 

lebih efektif dan efisien. Sebaliknya jika 

pegawai memiliki motivasi yang rendah 

maka pegawai tidak semangat bekerja, 

mudah menyerah, kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga 

mengakibatkan kinerja pegawai tidak 

efektif dan efisien.Salah satu yang menjadi 

perhatian utama suatu organisasi adalah 

bagaimana menjaga dan mengelola 

motivasi kerja pegawai dalam bekerja agar 

selalu fokus pada tujuan organisasi. 

Selain faktor motivasi lingkungan 

kerja juga tempat pegawai tersebut bekerja 

tidak kalah pentingnya didalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Dimana 

lingkungan kerja adalah kondisi-kondisi 

material dan psikologis yang ada dalam 

organisasi. Maka dari itu organisasi harus 

menyediakan lingkungan kerja yang 

memadai seperti lingkungan kerja fisik 

(bangunan, peralatan kerja, tempat istrahat, 

tempat ibadah keagamaan) dan lingkungan 

kerja non fisik (hubungan dengan rekan 

kerja, hubungan atasan dengan bawahan, 

kerjasama), Oleh karena itu hendaknya 

lingkungan kerja harus baik dan kondusif. 

Lingkungan kerja yang baik dan kondusif 

dapat berpengaruh bagi pegawai, pegawai 

akan merasa nyaman, betah berada dalam 

ruangan kerja, mempunyai semangat 

dalam bekerja dapat melaksanaakan tugas-

tugasnya sehingga kinerja pegawai tersebut 

meningkat.  

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan oleh penulis bahwa di 

Kantor Camat Somambawa, Kabupaten 

Nias Selatan kurangnya motivasi pegawai 

dalam bekerja, hal ini ditandai dengan 
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kurangnya pemberian penghargaan bagi 

pegawai yang sudah bekerja dalam 

mencapai target, kurangnya perhatian 

atasan kepada bawahan. Selanjutnya 

lingkungan kerja yang kurang memadai 

seperti  fasilisitas kerja yang kurang 

maksimal, jumlah komputer yang sangat 

sedikit, hal ini ditandai terdapat pegawai 

yang mengerjakan pekerjaanya kurang 

efisien, sirkulasi udara yang tidak memadai 

dimana setiap ruangan tidak memiliki AC 

atau kipas angin, sehingga masih ada 

pegawai yang kurang nyaman dalam 

menyelesaikan pekerjaanya dengan baik. 

Selanjutnya Kinerja pegawai kurang 

maksimal seperti kualitas kerja yang masih 

rendah, hasil  pekerjaan yang sudah 

dilakukan masih dilakukan beberapa kali 

perubahan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

peneliti tertarik dengan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Motivasi  Kerja dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Camat Somambawa Kabuputen Nias 

Selatan”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh motivasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

pada kantor camat somambawa kabupaten 

nias selatan. 

Konsep Motivasi Kerja 

Motivasi sebagai suatu hal 

yang mendorong atau pemberian daya 

gerak yang menciptakan kegairah kerja 

seseorang agar mau bekerja dalam 

mewujudkan tujuan organisasi. Menurut 

Supriyadi (2022:108) “motivasi kerja adalah 

sesuatu yang mendorong seseorang baik 

berasal dari dalam diri maupun dari luar 

diri seseorang, sehingga seseorang tersebut 

akan memiliki semangat, keinginan dan 

kemauan yang tinggi serta akan 

memberikan kontribusi yang sebesar-

besarnya demi keberhasilan mencapai 

tujuan bersama”. Sedangkan menurut 

Tsauri (2018:180) motivasi kerja adalah 

“kemauan kerja suatu karyawan atau 

pegawai yang timbul karena adanya 

dorongan dari dalam pribadi karyawan 

yang bersangkutan sebagai hasil integrasi 

keseluruhan daripada kebutuhan pribadi, 

pengaruh lingkungan fisik dan pengaruh 

lingkungan sosial dimana kekuatanya 

tergantung pada proses pengintergrasian 

tersebut”. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

motivasi kerja adalah suatu dorongan yang 

menyebabkan adanya tingkah laku kearah 

tujuan tertentu. sehingga diharapkan dapat 

mencapai tujuan organisasi maupun tujuan 

individu yang bersangkutan.  

Konsep Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan 

kondisi/keadaan yang berhubungan 

dengan pegawai ditempat kerja. Menurut 

Farida & Hartono (2016:10) Lingkungan 

kerja adalah “keadaan dimana tempat kerja 

yang baik meliputi fisik dan nonfisik yang 

dapat memberikan kesan menyenangkan, 

aman, tentram, perasaan betah/kerasan, 

dan lain sebagainya”. 
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Menurut Enny (2019:57) “lingkungan 

kerja adalah segala sesatu disekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaanya sehingga akan 

diperoleh hasil kerja yang maksimal, 

dimana dalam lingkungan kerja tersebut 

terdapat fasilitas kerja yang mendukung 

karyawan dalam menyelesaikan tugas yang 

bebankan kepada karyawan guna 

meningkatkan kerja karyawan dalam suatu 

perusahaan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di tempat kerja pegawai yang 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

dalam melaksanakan tugas yang 

diembankan kepadanya. 

Konsep Kinerja Pegawai 

Pada dasarnya kinerja pegawai 

merupakan pencapaian hasil yang dicapai 

oleh pegawai terhadap kegiatan kerja. 

Tercapainya kinerja pegawai dapat dilihat 

dari kualitas dan kuantitas kerja pegawai 

yang bekerja disuatu organisasi. Menurut 

Khaeruman dkk (2021:8) ‘kinerja pegawai 

adalah pencapaian hasil atau prestasi dari 

sasaran yang harus dicapai oleh seorang 

pegawai/karyawan dalam kurun waktu 

tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya 

masing-masing”.  

Menuru Silitonga (2020:12) “kinerja 

pegawai adalah kesediaan seseorang atau 

kelompok orang untuk melakukan kegiatan 

atau menyempurnakannya sesuai dengan 

tanggung jawabnya dengan hasil seperti 

yang diharapkan” 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa kinerja pegawai 

adalah suatu hasil yang dicapai oleh 

seorang pegawai sesuai dengan standar 

dan kriteria yang telah ditetapkan dalam 

kurun waktu tertentu sesuai dengan tugas 

dan fungsinya masing-masing. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai 

Motivasi merupakan sesuatu yang 

menimbulkan kekuatan, menggerakkan, 

mendorong dan mengarahkan seseorang 

dalam bekerja. Dengan motivasi yang baik 

dapat mempengaruhi pekerjaan pegawai 

lebih maksimal.  Menurut Mohtar (2019:19) 

“apabila seseorang mempunyai motivasi 

kerja positif maka ia akan memperlihatkan 

minat, mempunyai perhatian dan ingin 

berpartisipasi, bekerja, serta memberikan 

waktu yang banyak kepada usaha tersebut, 

dan berusaha terus sampai tugas 

terselesaikan”. 

Menurut Afandi (2016:156) “motivasi 

mempersoalkan bagaimana caranya 

mengarahkan daya dan potensi bawahan, 

agar mau bekerja sama secara produktif 

berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan 

yang telah ditentukan”. 

Dari uraian teori diatas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam 

mendorong pegawai untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik sesuai dengan apa 

yang harus mereka kerjakan. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

kinerja Pegawai 

Lingkungan kerja yang baik dapat 

memberi kenyamana terhadap pegawai 

dalam bekerja. Menurut Khaeruman dkk 

(2021:55) mengatakan bahwa “jika 

seseorang merasa nyaman dilingkungan 

kerjanya maka seseorang tersebut akan 

betah terhadap aktivitas ditempat 

kerjanya”. Menurut Winata (2022:92) 

“lingkungan kerja yang baik akan 

memberikan efek positif terhadap 

peningkatan hasil kerja individu yang 

selanjutnya berdampak terhadap 

pertumbuhan organisasi”. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai, semakin baiknya 

lingkungan kerja akan mengakibatkan 

pencapaian kinerja organisasi secara 

maksimal.  

Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Motivasi Kerja 

Sebagai pengukuran motivasi kerja 

pegawai dalam produktivitas kerja dapat 

dilakukan dengan mengunakan 

indikator-indikator yaitu: Menurut 

Farida & Hartono (2016:27) “indikator 

dalam motivasi yaitu sebagai berikut: 

a. Penghargaan terhadap pekerjaan yang 

dilakukan, suatu apresiasi terhadap 

suatu prestasi berupa materi, promosi 

jabatan, kesempatan mengembangkan 

diri atau ucapaan yang diberikan 

kepada bawahan atas keberhasilan 

atau prestasi yang telah dicapai  

b. Informasi, yang berhubungan dengan 

pekerjaan karyawan yaitu apa yang 

diperlukan karyawan untuk 

melaksanakan tugas pekerjaanya 

c. Pemberian perhatian yang tulus 

kepada karyawan sebagai seorang 

individu 

d. Persaingan, peran strategi atasan 

didalam membangun persaingan 

sehat dengan memberikan 

pemahaman kepada karyawan akan 

pentingnya peningkatan karier 

individu serta kemajuan organisasi 

e. Partisipasi, suatu bentuk 

pemberdayaan karyawan sehingga 

karyawan merasa berkontribusi 

terhadap arah perusahaan dan 

memperoleh rasa kepercaayan dari 

organisasi tersebut.  

f. Uang, berupa balas jasa yang 

diberikan kepada karyawan atas 

usaha kerja keras dalam 

menyelesaikan pekerjaanya. 

Dari beberapa pendapat para ahli 

diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

indikator motivasi adalah penghargaan, 

uang, pengakuan dari atasan, antusias, 

balas jasa, prestasi kerja dan tujuan yang 

dapat meningkatkan kinerja pegawai secara 

maksimal. 

Indikator Lingkungan Kerja  

Tingkat penerapan lingkungan kerja 

dapat diketahui melalui sebuah tolak ukur 

atau indikator. Adapun hal-hal yang 

dijadikan sebagai ndikator lingkungan 

kerja Menurut Nitisemito dalam Winata 
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(2022:86) indikator lingkungan kerja yaitu 

sebagai berikut: 

a. Suasana kerja  

Suasana kerja adalah keadaan yang ada 

disekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang bisa 

memberikan dampak terhadap 

pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. 

Suasana kerja ini mencakup tempat 

kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 

kebersihan, pencahayaan, termasuk juga 

hubungan kerja. 

b. Hubungan dengan rekan kerja 

Hubungan kerja adalah hubungan yang 

harmonis antara suatu karyawan dengan 

lainnya dan tanpa ada saling curiga 

mencurigai dan juga intimidasi dan 

pemaksaan kehendak antara seorang 

dengan karyawan lain maupun antar 

kelompok diantar sesama rekan kerja. 

c. Tersedianya fasilitas kerja  

Hal ini yang dimaksud bahwa peralatan 

yang digunakan untuk mendukung 

kelancaran kerja lengkap/mutakhir. 

Tersedianya fasilitas yang lengkap, 

walaupun tidak baru merupakan salah 

satu penunjangproses dalam bekerja. 

Dari beberapa pendapat para ahli 

diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

indikator lingkungan kerja adalah fasilitas 

kerja, pekerjaan itu sendiri, hubungan 

dengan rekan kerja serta kenyamanan 

kerja. Apabila pegawai merasakan 

kenyamanan serta segala sesuatu yang ada 

disekitarnya yang mendukung setiap 

kegiatan organisasi yang dilaksanakan, 

maka  organisasi dapat mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. 

Indikator Kinerja Pegawai 

Dari berbagai definisi diatas dapat 

diketahui bahwa ada beberapa yang perlu 

kita perhatikan dalam mengetahui 

indikator-indikator dalam menukur kinerja 

pegawai. Indikator/ukuran kinerja yaitu 

menurut Dowansiba (2023:26) sebagai 

berikut: 

a. Kualitas kerja adalah sejauh mana 

pegawai dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya secara tepat untuk 

mencapai tingkat yang lebih baik. 

b. Kecepatan dan atau ketepatan kerja, 

merupakan wujud nyata kemampuan 

pegawai untuk melaksanakan tugas 

pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya dalam kurun waktu tertentu, 

artinya pegawai harus teliti dalam 

perencanaan penggunaan waktu yang 

tepat untuk menyelesaikan pekerjaan 

berdasarkan batas-batas waktu yang 

ditentukanya. 

c. Inisiatif dalam bekerja, adalah 

kemampuan pegawai untuk 

menyelesaikan pekerjaan, memecahkan 

persoalan-persoalan yang berhubungan 

dengan tanggung jawabnya, 

menanggapi dan memberikan keputusan 

secara tepat terhadap segala macam 

pekerjaan yang dihadapinya 

d. Kemampuan mengkomunikasikan 

pekerjaan, merupakan tugas pegawai 

untuk membangun sistem kerja yang 

berhubungan langsung dengan 

atasa/pimpinan, bawahan, sesama 
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pegawai dalam suatu instansi dan stoke 

holder atau masyarakat. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

indikator kinerja pegawai adalah kualitas 

hasil kerja, kuantitas hasil kerja, efisien, 

kreativitas, dan ketepatan waktu. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang bersifat asosiatif. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang dapat diperoleh 

melalui penyebaran angket atau kuesioner 

kepada seluruh Pegawap Pada Kantor 

Camat Somambawa Kabupaten Nias 

Selatan. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial. Hasil pengujian parsial dilihat 

pada table 4.1 

Tabel. 1 

 Hasil Uji (Uji Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Const

ant) 

18.700 15.637  2.5

29 

.898 

Motiva

si 

Kerja 

.573 .207 .447 2.7

67 

.001 

Lingku

ngan 

Kerja 

.365 .179 .429 2.0

38 

.004 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 1 diatas, untuk uji 

parsial  yang pertama motivasi Kerja (X1) 

dapat dilihat bahwa nilai thitung sebesar 

(2,767) dan nilai ttabel dari df=N-k-1   

(df=31-2-1=28)  nilai dari df =28 adalah 

sebesar (1,701). Sehingga dari perolehan 

nilai tersebut diperoleh nilai thitung (2,767)  

> ttabel  (1,701) dan tingkat signifikan 0,001 

<0,05  maka dapat dinyatakan bahwa 

berpengaruh signifikan antar variabel 

motivasi terhadap kinerja pegawai 

dikantor Camat Somambawa Kabupaten 

Nias Selatan.  

Selanjutnya uji parsial yang kedua 

lingkungan kerja (X2) dapat dilihat bahwa 

nilai thitung (2.038) > ttabel (1,701)                                         

dan tingkat signifikan sebesar 0,004 <0,05, 

maka dapat dinyatakan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara variabel 

motivasi terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Camat Somambawa Kabupaten 

Nias Selatan. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F   atau uji simultan dilakukan 

untuk melihat pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Untuk mengetahui nilai Ftabel  

dengan tingkat signifikan 5%  dapat dilihat 

dari Ftabel dengre  of fridom  atau df=n-k-

Adapun hasil Uji F dapat dilihat pada tabel 

4.13 dibawah ini: 

Tabel. 2 

 Hasil Uji F (Uji Simultan) 
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ANOVAa 

Model Sum 

of 

Squar

es 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 

185.19

6 

2 92.598 5.37

0 

.011b 

Resid

ual 

482.80

4 

28 17.243   

Total 
668.00

0 

30    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, 

Motivasi Kerja 

Sumber: olahan peneliti 2024 

Berdasarkan tabel 2 ditas, terlihat 

bahwa nilai Fhitung sebesar (5,370) dan 

nilai Ftabel dari df=n-k-1 df=  31-2-1=28)   

nilai dari df= 28 adalah (3,343). Sehingga 

dari perolehan nilai tersebut, nilai Fhitung 

(5,370) > Ftabel (3,343) sdan tingkat 

signifikan sebesar 0,011 < 0,05 maka dapat 

dinayatakan bahwa motivasi kerja dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel kinerja pegawai  di 

Kantor Camat Somambawa Kabupaten 

Nias Selatan.  

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Berdasarkan perhitungan melalui 

output SPSS21 nilai R2 dapat dilihat pada 

tabel 4.14 berikut 

Tabel. 3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .527a .277 .226 4.152 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, 

Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Dari hasil pengolahan data pada 

tabel 3 diatas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,277. Sehingga 

dapat diartikan bahwa variabel motivasi 

kerja dan lingkungan kerja hanya mampu 

bisa menjelaskan variabel kinerja pegawai 

sebesar 27,7%. 

4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan metode 

Ordinary Last Square (OLS) yang berfungsi 

untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Untuk mengetahui 

pengaruh motivasi kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Somambawa Kabupaten 

Nias Selatan, persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

Y= 18.700+0,573 X1 + 0,365 X2  

a. bo sebesar 18.700 apabila variabel bebas 

(motivasi kerja dan lingkungan kerja ) 

bernilai konstan (0), maka kinerja 

pegawai pada Kantor Camat 

Somambawa Kabupaten Nias Selatan 

yakni sebesar 18.700 

b. b1 sebesar 0,573 artinya setiap kenaikan 

sebesar 1 satuan pada variabel motivasi 

dengan asumsi variabel lain tetap, maka 

variabel kinerja pegawai akan 

mengalami kenaikan 0,573  dan thitung  

untuk X1 sebesar 2,767.  

c. b2 sebesar 0,365 artinya setiap kenaikan 

sebesar 1 satuan pada variabel 

lingkungan kerja (X2) dengan asumsi 

variabel lainya tetap, maka variabel 
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kinerja pegawai akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,365 satuan dan 

thitung X2 sebesar 2,038.  

D.  Penutup  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

perbincangan yang tergambar, cenderung 

beralasan bahwa inspirasi kerja dan tempat 

kerja berdampak pada pelaksanaan 

perwakilan di Kantor Kecamatan 

Somambawa Kabupaten Nias Selatan. 

1. Berdasarkan hasil eksplorasi 

menunjukkan bahwa variabel inspirasi 

kerja (X1) berpengaruh terhadap 

pelaksanaan perwakilan (Y) di Kantor 

Kecamatan Somambawa Rezim Nias 

Selatan.  

2. Berdasarkan hasil eksplorasi 

menunjukkan bahwa variabel tempat 

kerja (X2) berpengaruh terhadap 

eksekusi pekerja (Y) di Kantor 

Kecamatan Somambawa Kabupaten 

Nias Selatan.  

3. Berdasarkan hasil eksplorasi 

menunjukkan bahwa faktor Inspirasi 

Kerja (X1) dan Tempat Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap pelaksanaan 

perwakilan (Y) di Kantor Kecamatan 

Somambawa Kabupaten Nias Selatan.  

Saran  

Berdasarkan hasil pemeriksaan, 

percakapan dan akhir yang telah 

tergambar, dokter spesialis memberikan 

saran kepada Kantor Camat Somambawa 

Kabupaten Nias Selatan. 

1. Kewenangan Kantor Camat Somambawa 

Kabupaten Nias Selatan hendaknya 

senantiasa memberikan inspirasi kerja 

kepada perwakilan yang ada di 

paguyuban agar terdorong dan terpacu 

untuk bekerja dengan penuh semangat. 

2. Pemerintahan Kantor Kecamatan 

Somambawa Kabupaten Nias Selatan 

perlu memfokuskan dan 

mengembangkan lebih lanjut 

perkantoran kerja, misalnya penataan 

PC, ventilasi, kipas angin dan perangkat 

keras kerja yang dapat menunjang 

terlaksananya pekerjaan di dalam 

perkumpulan. 

3. Perwakilan Pemerintahan Daerah 

Somambawa, Kabupaten Nias Selatan 

hendaknya melaksanakan tugasnya 

dengan penuh semangat dan 

memperkuat hasil fungsinya dengan 

sebaik-baiknya dengan memanfaatkan 

kemampuannya. 

4. Pekerjaan representatif harus 

disesuaikan dengan kapasitas yang 

diperoleh dan bertekad untuk bekerja 

pada pelaksanaan otoritatif 
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